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Abstrak

PM,, adalah partikel di udara ambien dengan ukuran aerodinamik < 10 um yang berhubungan langsung
dengan kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi PMy di udara ambien
roadside jaringan jalan sekunder Kota Padang. Konsentrasi PMq diukur dengan metode gravimetri dengan
alat sampling menggunakan Low Volume Sampler (LVS). Hasil penelitian didapatkan pola konsentrasi PMy,
di ketiga lokasi penelitian mulai meningkat pada pukul 04.00-08.00 WIB dan mencapai puncak pada pukul
08.00-12.00 WIB. Setelah pukul 12.00 WIB konsentrasi PM o cenderung menurun sampai titik terendah pada
pukul 20.00-00.00 WIB. Konsentrasi PMyq 24 jam rata-rata tertinggi di JI. Raya By Pass sebesar 132,892
pg/myang mewakili jalan arteri sekunder, selanjutnya di JI. Bagindo Aziz Chan sebesar 99,318 pg/m?® yang
mewakili jalan kolektor sekunder dan di JI. Perintis Kemerdekaan sebesar 93,008 pg/m* mewakili jalan lokal
sekunder. Peningkatan konsentrasi PMy, ini sejalan dengan peningkatan klasifikasi fungsi jalan di jaringan
jalan sekunder.

Kata Kunci : jaringan jalan sekunder, kawasan roadside, PMy, , udara ambien.

I. PENDAHULUAN

Salah satu polutan yang diemisikan ke udara adalah jenis partikulat (partikel di udara),
meskipun merupakan bagian terkecil dari total massa polutan yang teremisikan ke
atmosfer, tetapi pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya lebih berbahaya dari jenis
polutan lainnya. Pengaruh-pengaruh tersebut antara lain membahayakan kesehatan
manusia, menurunkan kualitas lingkungan dan mempengaruhi kualitas material (Tanner,
2002). Jenis partikulat yang berhubungan langsung dengan kesehatan manusia adalah
Particulate Matter 10 um (PMjo) atau dikenal dengan Inhalable Particulate Matter.
Partikel jenis ini dapat tersimpan (mengendap) di berbagai tempat dalam sistem
pernapasan manusia selama proses bernafas (mouth breathing) dan dapat menimbulkan
gangguan pada sistem pernapasan manusia. Sekitar 40 % dari partikel dengan ukuran 1-2
mikron dapat tertahan di bronchioles dan alveoli, sedangkan sekitar 50 % dari partikel
berukuran 0,01-0,1 um dapat menembus dan mengendap di kompartemen paru-paru. Studi
epidemiologi yang telah dilakukan untuk menentukan hubungan antara konsentrasi ambien
partikulat dengan indikator kesehatan dijumpai 0,7 —1,6 % kematian meningkat dengan
meningkatnya PMyg setiap 10 pg/m® (Hien, 2003).

Pengukuran konsentrasi PMy, telah dilakukan pada beberapa kawasan di Kota Padang
seperti kawasan domestik, komersial, industri dan institusi. Konsentrasi rata-rata PMi
total 24 jam tertinggi di kawasan industri yaitu 103,493 pg/m® dan terendah di kawasan
domestik yaitu 27,863 pg/m® (Rozag, 2010). Namun belum di lakukan penelitian pada
kawasan roadside Kota Padang, yang diduga juga memberikan kontribusi terbesar
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terhadap keberadaan PMj, di udara ambien. Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran konsentrasi PMjo di beberapa ruas jalan sekunder Kota Padang. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan, sistem
jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan
distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsentrasi PMjo di udara ambien roadside jaringan jalan
sekunder Kota Padang, sehingga dapat menjadi masukan bagi pencegahan dan
pengendalian pencemaran udara dari sektor trasnportasi di Kota Padang.

II. STUDI PUSTAKA

Bahan pencemar dalam gas buang kendaraan bermotor adalah karbon monoksida (CO),
berbagai senyawa hidrokarbon, oksida nitrogen (NOXx), sulfur (SOx), dan partikulat debu
termasuk timbal (Pb). Bahan bakar seperti hidrokarbon dan timbal organik, dilepaskan ke
udara karena adanya penguapan dari sistem bahan bakar. Selain itu, lalu lintas kendaraan
bermotor juga dapat meningkatkan kadar partikulat debu yang berasal dari permukaan
jalan, komponen ban dan rem (Saepudin, A. dan Admono, T., 2005).

Salah satu jenis partikulat debu yang diemisikan adalah PMyg. PM;o merupakan partikulat
yang berukuran kecil dari 10 um. PMy, terdiri atas partikel halus berukuran kecil dari 2,5
um dan sebagian partikel kasar yang berukuran 2,5 um sampai 10 um. Partikel-partikel ini
terdiri dari berbagai ukuran, bentuk dan ratusan bahan kimia yang berbeda. PM;, berasal
dari debu jalan, debu konstruksi, pengangkutan material, buangan kendaraan dan cerobong
asap industri, aktivitas crushing dan grinding. (USEPA, 2013a). Nilai angka baku mutu
ambien konsentrasi PMjo sesuai dengan PP No.41 tahun1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara adalah 150 pg/m® untuk pengukuran selama 24 jam.

Pengambilan sampel PM, di udaraambien dilakukan dengan metode filtrasi menggunakan
alat Low Volume Sampler (LVS). Prinsip kerja alat ini adalah menyaring partikulat pada
filter dengan cara melewatkan udara melalui pompa penghisap udara dengan laju 20
L/menit. Filter yang digunakan sebagai media penyaring partikulat adalah filter fiber glass.
Selanjutnya dilakukan analisis konsentrasi PMj, dengan metode gravimetri yaitu
menimbang berat partikulat yang tertahan di permukaan filter (selisih berat filter sesudah
dan sebelum sampling) menggunakan neraca analitik. Setelah penimbangan filter
kemudian dilakukan perhitungan PMyo dengan menghitung volume udara yang dihisap
(Vs) pada persamaan 1, volume udara pada keadaan standar (Vstp) pada persamaan 2 dan
selanjutnya konsentrasi PM, didapatkan dari persamaan 3 (Lodge, J.P, 1989)

Vs = (Qq + Qa4+ Qp)xt N

n

Keterangan:

Vs =volume udara yang disampling (liter/menit)
Q; = debit udara dua jam pertama (liter/menit)
Q. = debit udara dua jam kedua (liter/menit)

Qn = debit udara dua jam ke-n (liter/menit)

t  =waktu sampling (menit)
_ PsxVsxTstp
Vstp = Ts x Pstp (2)
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Keterangan :
Ps  =tekanan udara saat sampling (mmHQ)
Vs = volume udara saat sampling (m?)

Ts = temperatur udara saat sampling (C)
Pstp = tekanan udara dalam keadaan standar (mmHg)
Vstp = volume udara dalam keadaan standar (m®)
Tstp = temperatur udara dalam keadaan standar (C)
_ (Wt-W0)x10°
C= Vstp (3)
Keterangan:
C = konsentrasi PM; (ug/m?)
W, = berat awal filter (gram)
W, = berat akhir filter (gram)

Vsrp = volume udara terhisap setelah dikoreksi.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran konsentrasi PMjo di udara ambien kawasan roadside Kota Padang dilakukan di
jaringan jalan sekunder Kota Padang yang diwakili oleh JI. Raya By Pass sebagai jalan
arteri sekunder, JI. Bagindo Aziz Chan sebagai jalan kolektor sekunder dan JI. Perintis
Kemerdekaan sebagai jalan lokal sekunder. Pengukuran dilakukan berdasarkan SNI-19-
7119.9-2005 tentang Penentuan Lokasi Pengambilan Contoh Uji Pemantauan Kualitas
Udara Roadside. Sampling dilakukan setiap empat jam selama dua hari pada masing-
masing ruas jalan dengan rentang waktu sebagai berikut 00.00-04.00 WIB, 04.00-08.00
WIB, 08.00-12.00 WIB, 12.00-16.00 WIB, 16.00-20.00 WIB dan 20.00-00.00 WIB.
Pengambilan sampel PM;, dalam penelitian ini dilakukan dengan alat LVS dan analisis
konsentrasi PMyodengan alat neraca analitik.

Dari hasil pengukuran didapatkan konsentrasi PMyo di JI. Raya By Pass berkisar antara
99,990 ug/m® — 176,262 pug/m?, di JI. Bagindo Aziz Chan 94,655 pg/m® — 109,663 pg/m?®
dan di JI Perintis Kemerdekaan 83,616 pg/m® — 106,794 pg/m®. Pola konsentrasi PMyq di
ketiga lokasi penelitian mulai meningkat pada pukul 04.00-08.00 WIB dan mencapai
puncak pada pukul 08.00-12.00 WIB yaitu sebesar 176,262 pg/m® untuk JI. Raya By Pass,
109,663 pg/muntuk JI. Bagindo Aziz Chan dan 106,794 pg/m® untuk JI. Perintis
Kemerdekaan. Peningkatan konsentrasi PMy, di kawasan roadside ini seiring dengan
peningkatan mobilitas masyarakat dalam memulai aktivitas, sehingga penggunaan
kendaraan bermotor juga meningkat. Setelah pukul 12.00 WIB konsentrasi PMyy
cenderung menurun sampai titik terendah pada pukul 20.00-00.00 WIB. Hal ini juga
dipengaruhi oleh penurunan mobilitas masyarakat dalam penggunaan transportasi, yang
terlihat dari berkurangnya jumlah kendaraan yang melewati ketiga jalan. Pola konsentrasi
PMy, di ketiga lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Pola Konsentrasi Partikulat PM;o di Ketiga Lokasi Penelitian

Untuk membandingkan konsentrasi PMy, di lokasi penelitian dengan baku mutu
diharuskan konsentrasi PMj, dalam pengukuran 24 jam. Dalam penelitian ini, pengukuran
konsentrasi PMjo 24 jam dilakukan perhitungan pendekatan yaitu merata-ratakan hasil
pengukuran konsentrasi PMj, rentang waktu 4 jam. Hasil pengukuran konsentrasi PMy, 24
jam di ketiga lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Konsentrasi rata-rata PMs 24
jam di JI. Raya By Pass sebesar 132,892 pg/m?, di JI. Bagindo Aziz Chan sebesar 99,318
ng/m? dan di JI. Perintis Kemerdekaan sebesar 93,008 pg/m°. Konsentrasi rata-rata PMy di
jaringan jalan sekunder Kota Padang masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan
dalam PP No.41 Tahun 1999, sebesar 150 pg/m®. Namun hasil pengukuran untuk JI. Raya
By Pass memperlihatkan konsentrasi PMo hampir mendekati baku mutu. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pemantauan yang berkelanjutan agar dapat dilakukan upaya pencegahan
dan pengendalian pencemaran udara di lokasi ini.
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Gambar 2 Perbandingan Konsentrasi PMy, di Ketiga Lokasi Penelitian
dengan Baku Mutu Udara Ambien

Dari Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat konsentrasi PM, rata-rata tertinggi terjadi di JI. Raya
By Pass yang mewakili jalan arteri sekunder, selanjutnya di JI. Bagindo Aziz Chan yang

Analisis Konsentrasi Pmyo Di Udara Ambien Roadside Jaringan Jalan Sekunder Kota Padang 98



2" ACE National Conference 2015
13 Agustus 2015 Padang, Sumatera Barat

mewakili jalan kolektor sekunder dan terakhir di JI. Perintis Kemerdekaan yang mewakili
jalan lokal sekunder. Hal ini berarti dalam penelitian ini diperoleh peningkatan konsentrasi
PMjo sejalan dengan peningkatan Klasifikasi fungsi jalan di jaringan jalan sekunder
sekunder, yang diperkirakan dipengaruhi oleh volume lalu lintas pada masing-masing ruas
jalan.

Dari penelitian Rozaq tahun 2010 dihasilkan konsentrasi PMj, di beberapa kawasan
institusi, komersil, industri dan domestik di Kota Padang. Konsentrasi rata-rata PMjg
kawasan institusi (Kawasan Jl. Sudirman) vaitu 99,635 upg/m*, kawasan komersil
(Kawasan Pasar Raya) yaitu 101,912 pug/m®, kawasan industri (Kawasan Lubuk Begalung)
103,117 pg/m® serta kawasan domestik (Kawasan Balai Baru) yaitu 28,36 ug/m®. Dari
penelitian tersebut konsentrasi PMjo rata-rata masih berada di bawah baku mutu udara
ambien yang ditetapkan dalam PP No.41 Tahun 1999, sebesar 150 pg/m®. Dibandingkan
dengan penelitian ini yang dilakukan di kawasan roadside didapatkan konsentrasi rata-rata
PMy, sebesar 110,278 pg/m?, konsentrasi PMyo di kawasan roadside lebih tinggi dari
kawasan institusi, komersil, industri dan domestik. Tingginya konsentrasi PM;o pada
kawasan roadside dikarenakan buangan kendaraan bermotor menjadi sumber utama
pencemaran udara ambien di areal perkotaan. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Gusnita (2010) bahwa emisi transportasi terbukti sebagai penyumbang pencemaran udara
tertinggi di Indonesia yaitu sekitar 85%. Perbandingan konsentrasi PMjo di masing-masing
kawasan di Kota Padang dapat dilihat pada Gambar 3. Hal ini berarti kawasan roadside
berpotensi menimbulkan pencemaran udara di perkotaan, khususnya untuk pencemar
partikulat.
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Gambar 3 Perbandingan Konsentrasi Rata-Rata PM;, di Kawasan Roadside dengan
Kawasan Institusi, Komersil, Industri dan Domestik

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian ini didapatkan pola konsentrasi PMyo di ketiga lokasi penelitian mulai
meningkat pada pukul 04.00-08.00 WIB dan mencapai puncak pada pukul 08.00-12.00
WIB. Setelah pukul 12.00 WIB konsentrasi PMj cenderung menurun sampai titik terendah
pada pukul 20.00-00.00 WIB. Konsentrasi PMjy 24 jam rata-rata tertinggi adalah di JI.
Raya By Pass sebesar 132,892 pg/m® yang mewakili jalan arteri sekunder, selanjutnya di
JI. Bagindo Aziz Chan sebesar 99,318 pg/m® yang mewakili jalan kolektor sekunder dan di
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JI. Perintis Kemerdekaan sebesar 93,008 pg/m® mewakili jalan lokal sekunder. Konsentrasi
ini masih berada dibawah baku mutu udara ambien yang ditetapkan dalam PP No.41 Tahun
1999.. Peningkatan konsentrasi PMjo sejalan dengan peningkatan klasifikasi fungsi jalan di
jaringan jalan sekunder. Konsentrasi PMjo di kawasan roadside juga lebih tinggi dari pada
kawasan institusi, komersil, industri dan domestik hasil penelitian terdahulu.
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